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ABSTRAK
Dalam format standar (Default)  pengambilan file video dengan menggunakan kamera, baik itu melalui  webcam ataupun CCTV secara real time memerlukan space yang cukup besar pada media penyimpanan. Salah satu cara untuk menutupi kekurangan tersebut adalah dengan membangun sebuah sistem kompresi MPEG Method yang mampu memperkecil ukuran file video yang dihasilkan tanpa mengurangi kualitas dari video tersebut. Proses kompresi dilakukan tanpa harus menyimpan terlebih dahulu file video tersebut dalam sebuah media penyimpanan, proses recording dan proses compresing berjalan pada saat yang bersamaan, sehingga terjadi efisiensi waktu. Program yang dibangun diharapkan mampu menghemat pengalokasian space memory pada media penyimpanan yang tersedia.
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ABSTRACT

In standard format (Default) intake of video file by using camera, with webcam and or CCTV by real time need big space enoughness storage media. One of the way to close over the insuffiency it is make a system of compression MPEG Method that capable to minimize yielded video file measure without lessening the quality of from video. process of compression without having to save beforehand the video file in a storage media, process recording and process of compresing work at the at the same time, so that will make efficiency time. The Program is make to be expected can economize allocation of space memory at available storage media.

Key word : Compression Video, MPEG Method

1. Pendahuluan
Dewasa ini perkembangan teknologi dunia komputer dalam bidang multimedia, khususnya teknologi yang berkaitan dengan webcam sudah sedemikian pesatnya. Hal ini dibuktikan dengan sudah semakin maraknya orang atau instansi yang menggunakan fasilitas-fasilitas seperti video konferensi (tele konferensi), dan sistem kamera pengaman (video security). 

Untuk kasus video security, sebagian besar dari program yang telah ada akan menyimpan tampilan gambar yang terekam melalui kamera secara otomatis. Dalam format standar (Default)  pengambilan file video dengan menggunakan kamera, baik itu melalui  webcam ataupun CCTV secara real time pada sistem video security  memerlukan space yang cukup besar pada media penyimpanan. Hal tersebut merupakan suatu kelemahan yang terdapat dalam sistem video security, apabila sistem video security berjalan selama 24 jam sehari, maka bisa dibayangkan berapa besar media penyimpanan yang diperlukan untuk menyimpan file-file video yang dihasilkan. 

Salah satu cara untuk menutupi kekurangan tersebut adalah dengan membangun sebuah sistem kompresi yang mampu memperkecil ukuran file video yang dihasilkan tanpa mengurangi kualitas dari video tersebut. Sehingga nantinya program yang dibangun diharapkan mampu menghemat pengalokasian space memory pada media penyimpanan yang tersedia.

2. Identifikasi Masalah
Penerapan sistem kompresi pada kamera yang terintegrasi pada computer dalam skripsi yang penulis susun ini memiliki beberapa masalah utama yang perlu diidentifikasi. Masalah-masalah tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana mengkompresi file video yang dihasilkan webcam secara real time (proses kompresi dilakukan tanpa harus menyimpan terlebih dahulu file video tersebut dalam sebuah media penyimpanan).

2. Bagaimana membuat proses recording dan proses compresing berjalan pada saat yang bersamaan. Sehingga terjadi efisiensi waktu.

3. Maksud dan Tujuan
Maksud dari penulisan tugas akhir ini adalah untuk mengkompresi video secara real time dengan menggunakan MPEG method. 

Adapun tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah :

a) Untuk memperkecil unkuran file video secara real time yang diperoleh dari webcam.

b) Untuk menghemat media penyimpanan.

c) Untuk membuat sistem yang dapat melakukan proses recording dan proses kompresi secara bersamaan, sehingga dapat meminimalkan waktu kerja.

4. Batasan  Masalah
Dari identifikasi permasalahan di atas maka untuk memfokuskan penelitian, penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini, antara lain :

a) Sistem yang dibangun hanya melakukan kompresi saja.

b) Menghasilkan output file yang berformat AVI.

c) Adanya delay pada proses pengambilan video tidak dibahas.

d) Tidak diperlukan webcam yang resolusi tinggi, bisa juga menggunakan CCTV.

e) Metode kompresi yang dipakai menggunakan MPEG method.
f) Format video yang digunakan pada aplikasi ini hanya format RGB  160 X 120. 24 bits, RGB  176 X 144. 24 bits, RGB  320 X 240. 24 bits, RGB  352 X 288. 24 bits, RGB  640 X 480. 24 bits.
5. Analisis Masalah
Dengan mengandalkan perangkat lunak (software) bawaan yang biasanya di-bundle dengan driver kamera, banyak fasilitas yang bisa didapatkan. Dengan software bawaan tersebut, kita bisa melakukan snapshot, capture video, motion detect, dan banyak lagi feature lainnya. 

Kebanyakan aplikasi perangkat lunak bawaan tersebut, hanya bisa menghasilkan satu format video yang size-nya relatif besar. Masalah yang timbul adalah bagaimana caranya untuk mengasilkan file video yang size-nya lebih kecil dari file standardnya. Pada sistem yang akan direalisasikan yaitu mengkompresi video secara real time, dihasilkan dua pekerjaan yang dapat dilakukan dalam satu waktu. Proses kompresi dilakukan setelah webcam mengambil objek kemudian sistem tersebut akan langsung mengkompresinya sebelum masuk ke media penyimpanan. Kemudian setelah selesai proses dilakukan oleh sistem lalu disimpan dimedia penyimpanan, dengan size file video yang lebih kecil.
5.1 Analisis Masukan sistem

Masukan sistem kompresi menggunakan MPEG Method berupa citra digital yang didapatkan dari pengambilan webcam secara otomatis akan terkompresi dan tersimpan di media penyimpanan.

5.2 Analisis Keluaran Sistem

Keluaran sistem dalam aplikasi ini adalah berupa video hasil kompresi, dengan format AVI, dengan ukuran citra sesuai dengan pilihan yang dipilih pada format video.

6. Perancangan Prosedural
Pada proses aplikasi ini ada beberapa tahapan proses prosedur yang harus dilewati untuk dapat menghasilkan suatu keluaran dari aplikasi ini yang sesuai dengan yang kita inginkan. Dalam proses program secara umum dapat dibagi lagi menjadi beberapa proses, yaitu proses sistem kompresi, proses pengambilan video, proses penyimpanan, dan yang terakhir adalah proses hasil kompresi.

1. Flowchart program secara umum

Pada proses program secara umum yang menjadi masukannya yaitu berupa objek yang tertangkap oleh webcam, kemudian setelah program ini mendeteksi objek maka user bisa langsung merekam sekaligus mengkompresi hasil tangkapan webcam tersebut untuk menjadi file video. Apabila user telah mengakhiri dari proses perekaman dan pemgkompresan, maka secara otomatis video yang telah user rekam dan dikompresi maka akan tersimpan sebagai file video dengan format AVI ke direktori yang telah kita tentukan sebelumnya.


[image: image1.emf]Mulai

Objek Video

Jika Proses Kompresi 

Dilakukan?

Video Hasil 

Kompresi

Simpan Video

Selesai

Ya

Tidak

Proses Kompresi


Gambar 3.2 Flowchart program secara umum

7. Analisa Hasil
Setelah melakukan beberapa pengujian dengan pengambilan objek menggunakan webcam maka dapat dihasilkan rasio kompresi antara yang terkompresi dengan tanpa kompresi. Adapun hasilnya dapat dilihat pada tabel-tabel dibawah ini.

Tabel 4.11 Perbandingan kompresi dengan format video RGB  160 X 120, 24 bits

	No
	Waktu (menit)
	Tanpa Kompresi (KB)
	Kompresi (KB)

	1
	1 menit
	20.008
	449

	2
	2 menit
	40.113
	956

	3
	3 menit
	62.485
	1.444

	4
	4 menit
	80.926
	1.785

	5
	5 menit
	99.876
	2.056


Tabel 4.12 Perbandingan kompresi dengan format video RGB  176 X 144, 24 bits

	No
	Waktu (menit)
	Tanpa Kompresi (KB)
	Kompresi (KB)

	1
	1 menit
	37.225
	496

	2
	2 menit
	74.148
	862

	3
	3 menit
	98.898
	1.376

	4
	4 menit
	136.611
	1.748

	5
	5 menit
	133.827
	2.235


Tabel 4.13 Perbandingan kompresi dengan format video RGB  320 X 240, 24 bits

	No
	Waktu (menit)
	Tanpa Kompresi (KB)
	Kompresi (KB)

	1
	1 menit
	219.334
	935

	2
	2 menit
	432.830
	1.878

	3
	3 menit
	650.002
	2.985

	4
	4 menit
	864.850
	3.803

	5
	5 menit
	401.113
	4.662


Tabel 4.14 Perbandingan kompresi dengan format video RGB  352 X 288, 24 bits

	No
	Waktu (menit)
	Tanpa Kompresi (KB)
	Kompresi (KB)

	1
	1 menit
	104.500
	1.442

	2
	2 menit
	515.065
	1.971

	3
	3 menit
	780.746
	2.975

	4
	4 menit
	1.047.618
	4.301

	5
	5 menit
	1.293.386
	4.423


Tabel 4.15 Perbandingan kompresi dengan format video RGB  640 X 480, 24 bits

	No
	Waktu (menit)
	Tanpa Kompresi (KB)
	Kompresi (KB)

	1
	1 menit
	525.500
	1.024

	2
	2 menit
	1.053.683
	2.065

	3
	3 menit
	1.580.476
	2.856

	4
	4 menit
	2.110.902
	3.647

	5
	5 menit
	2.636.386
	4.423



Setelah melakukan penelitian, semakin besar ukuran video, maka rasio kompresi semakin besar. Ini menandakan sistem kompresi menjadi efektif.


Besarnya ukuran format video mempengaruhi besarnya ukuran file video, baik itu dengan kompresi maupun tidak.


Semakin lama waktu yang diperlukan untuk merekam video, maka semakin besar ukuran file yang dihasilkan.

8. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat menarik beberapa buah kesimpulan sebagai berikut :

1. proses recording dan proses kompresi dapat berjalan secara bersamaan, sehingga waktu waktu akan menjadi lebih efisien.

2. File video yang diperoleh dari webcam secara real time dapat diperkecil ukuran filenya, sehingga menghemat media penyimpanan.

9. Saran

Saran-saran yang penulis kemukakan diharapkan dapat lebih meningkatkan hasil yang telah didapatkan. Berikut beberapa saran yang penulis ingin sampaikan :

1. Pengembangan lebih lanjut disarankan untuk menggunakan format DVD yang terbaru.

2. Disarankan untuk menambahkan audio, tidak hanya videonya saja.

3. Disarankan untuk menggunakan CCTV agar proses perekaman dan pengkompresan tidak tesendat-sendat.

4. Untuk pengembangan lebih lanjut pengkompresan video bisa dikembangkan dengan menggunakan kamera ponsel.

5. Bisa dikembangkan untuk aplikasi video security atau aplikasi yang berbasis video yang lainnya.

10.  DAFTAR PUSTAKA

1. Fabrice Heitz, Unsupervised Statistical Detection Of Changing Objects In Camera In Motion Detection Video, 2001, Starsbourg University Boulevard, France.

2. Michael G. Ross, Exploiting Texture-Motion Duality in Optical Flow and Image Segmentation, 2000, Massachusetts Institute Of Technology.

3. Padorsi Mico, Belajar Sendiri Webcam, 2005, Dua Selaras, Surabaya.

4. Setiawan Yudha C, Tip Delphi, Praktis Dan Singkat, 2005, Andi,  Yogyakarta.

5. Yosi Yanata, Singkat Tepat Jelas Kompresi Video, 2002, Elex Media Komputindo, Jakarta.


























































_1210616093.vsd
Proses Kompresi


Mulai


Objek Video


Jika Proses Kompresi Dilakukan?


Video Hasil Kompresi


Simpan Video


Selesai


Ya


Tidak



